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ABSTRAK

Untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh pada penetapan rating
kolektibilitas itu sendiri. Maka dari itu perlu kita perlu memahami apa itu
kolektibilitas itu sendiri dan juga bagaimana membedakan status kolektibilitas
debitur. Oleh karena itu perlu adanya observasi mengenai apa saja faktor yang
mempengaruhi kolektibilitas debitur tersebut. Disini peneliti melakukan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bersifat deskripsi, cenderung menggunakan analisis dan mengutamakan
proses makna. Kolektibilitas sendiri terbagi menjadi 5 sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia yaitu kredit lancer, dalam perhatian khusu, kurang lancer,
diragukan, dan kredit macet. Kolek 1 sampai dengan 5 ini merupakan status dimana
syarat setiap statusnya berbeda-beda. Ada pula pembagian tingkatan tersebut
terdapat pada Kolek 1 dan 2 yaitu rating AA4,A4,A dan juga pada kolek 2 yaitu
rating BB,B. Untuk kolek 3 sampai dengan 5 hanya dilambangkan huruf C,D dan
E. Tujuan dari penetepan ini salah satunya juga untuk mengetahui kualitas kredit
dan tentunya juga untuk mengantisipasi risiko kredit. Oleh karena itu adanya
beberapa faktor yang dibutuhkan atau harus terpenuhi agar bisa memilah dan
mengklasifikasikan para debitur.

Kata kunci : Tingkat Kolektibilitas, Analisis Faktor

viii

TUGAS AKHIR FAKTOR-FAKTOR YANG ... RAHMATULLOH BAKAS ZAINI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRACT

To be able to find out what factors affect the setting of the collectibility rating itself.
Therefore we need to understand what the collectibility itself is and also how to
distinguish the borrower's collectibility status. Therefore, it is necessary to observe
any factors that affect the borrower's collectibility. Here researchers do descriptive
research with a qualitative approach, qualitative research is a research that is
description, tends to use analysis and prioritize the process of meaning. The
collectibility itself is divided into 5 in accordance with Bank Indonesia regulation,
namely the credit Lancer, in a solemn concern, less lancer, doubtful, and bad credit.
1 to 5, this is the status in which each status varies. There is also division of the
level is in the Kolek 1 and 2 the rating AAA, AA, A and also on the 2, the rating of
BB, B.For 3 to 5, the letter is symbolized by C, D and E. The purpose of this is one
of these settlers also to know the quality of credit and of course also to anticipate
credit visk. Therefore, there are several factors needed or must be fulfilled in order
to be able to sort and classify the debtors.
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